BAB Il
TINJAUAN UMUM TENTANG JIHAD

A. Jihad Dalam Islam
a. Pengertian Jihad

Dari segi etimologi, kata jihad beradali bahasa Arab, bentugim
masdardari fi'il jahada, artinya mencurahkan kemampuabi dalam tafsir
Al- Mishbah Qurais Syihab menerangkan, bahwa jihe@mpunyai aneka
makna. Diantaranya upaya, kesungguhan, keletihasulikan, penyakit,
kegelisahandan lain-lain. Maknanya akan bermuara kepatEncurahkan
seluruh kemampuan dan menanggung pengorlfanan.

Lebih lanjut diperjelas dalam kamus wmbahasa Indonesigihad
adalah perang suci, memerangi orang kafir untuk peetahankan agama
Islam? ataupun usaha dengan segala daya upaya untuk paekedaikarf.
Kata jihad terulang dalam Al-Quran sebanyak empdutpsatu kali dengan
berbagai bentuknya. Menurut Muhammad Fuad AbdulyBEam kitabnya
Al-Mu'jam al-Mufahras li Alfaz Al-Qur'an al-Karimbahwa semua kata yang
terdiri dari huruf j-h-d, pada awalnya mengandung &esulitan atau

kesukaran dan yang mirip denganfya.

! Ahmad Warson Al-Munawwir,Kamus Al-Munawwir Arab-Indonesia Terlengkap
Yogyakarta: Pustaka Progressif, 1997, him. 217.

2 M. Quraish ShihabTafsir Al-Mishbah Jakarta, Lentera Hati, Volum. 92005, him.
134

% J.S. Poerwadarmint&amus Umum Bahasa Indonesiakarta : PN. Balai Pustaka, Cet.
51976, him. 419.

* DepdiknasKamus Besar Bahasa Indonesiakarta, Balai Pustaka, 2002, him. 473

® Muhammad Fuad Abdul Bagyl-Mu'jam Al-Mufahras li Alfaz Al-Qur'an al-Karim
Beirut: Dar al-Fikr, 1981, him. 182-183.

18



19

Secara terminologi, menurut Majid Kaddh jihad ialah usaha
seseorang yang mempergunakan tenaganya dengan méngalan yang
ditunjukkan Allah, yaitu menyebarkan kepercayaarpakia Allah dan
berusaha supaya kata “Allah" menjadi satu-satumya fang benar di dunfa.
Menurut Al-San'any, jihad ialah pengerahan segadaadmpuan dalam
memerangi orang-orang kafir dan para pemberoh&tdangkan Muhammad
bin Ali bin Muhammad Asy-Syaukani mendefinisikanha@ ialah
mencurahkan segala kemampuan untuk memerangi orang-kafir®

Sejalan dengan pengertian tersebutfi#li Wahbah merumuskan
jlhad adalah pengerahan segala kemampuan dan pd@asm memerangi
musuh. Jihad diwajibkan atas kepada kaum muslirmmidnembela agama
Allah, dan jihad baru dilakukan setelah timbulnyangguan-gangguan yang
dilakukan musuh terhadap kaum muslimin. Orang Idigiak diperkenankan
memusuhi suatu bangsa, tanpa suatu alasan, kbdadlangsa itu mengambil
sikap permusuhan terhadap Islam dan kaum musliadizwl bersiap-siap
menggempur Islam dan kaum muslimin. Dalam kondepesti itu Islam
mewajibkan umatnya untuk menentukan sikap terhddeqgsa tersebut dan
menentang maksud-maksud jahatnya. Menurut tadifiggahbah Para ahli

fikih pada umumnya berpandangan bahwa asal di 'atkamnnya jihad

® Majid Kaddhuri,War And Peace In The Law Of Islaifierj. Syaukat Djayadiningrat,
"Perang dan Damai Dalam Hukum Islam", Jakarta: Bl$&dmerbit Jaya Sakti, 1961, him. 44,

" Al-San'any,Subul al-SalamJuz. Il, kairo: Syirkah Maktabah Mustafa Al-Babl-A
Halabi, 1173, him. 75.

8 Muhammad bin Ali bin Muhammad Asy SyaukaNail Al-Autar, Juz. IV, Berut: Dar
al-Kitabi al-Arabi, 1983, him. 672.
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(perang) adalah karena adanya permusuhan terhathp, Ibukan karena
adanya perbedaan akidah.

Jihad merupakan bagian integral wadslaan sejak masa-masa awal
muslim hingga kontemporer. Pembicaraan tentangl jih@n konsep-konsep
yang dikemukakan sedikit atau banyak mengalamigsergn dan perubahan
sesuai dengan konteks dan lingkungan masing-mgsémgikir. Demikian
sentralnya jihad dalam Islam sehingga cukup beaalagka kalangan
Khawarij menetapkannya sebagai (rukun iman yangamg°

Jihad mempunyai makna yang sangat k&) segala bentuk usaha
maksimal untuk penerapan ajaran Islam dan pemias@mtkejahatan serta
kezaliman, baik terhadap diri pribadi maupun dalarasyarakat. Jumhur
ulama membagi jihad menjadi tiga bentuk, yaitu l§ejjihad memerangi
musuh secara nyata, (b) berjihad melawan setan(cjlderjihad terhadap diri
sendiri!

Jihad dalam pengertian umum sepertitas mencakup juga seluruh
jenis ibadah yang bersifat lahir dan batin, sebbagaa dicontohkan dalam
sejarah perjuangan nabi Muhammad SAW. selama diaNMelan Madinah.
Dalam Al-Qur'an, kata jihad dengan pengertian unminterdapat dalam 39
ayat. Antara lain dalam surah an-Nahl ayat 110Nanayat 53, Al-Furgan

ayat 52, dan Al-Fatir ayat 43.

® Taufig Ali Wahbah,Jihad Fi Al-Islam Alih bahasa, Abu Ridhalihad dalam Islam
Jakarta: Media Dakwah, 1985, him. 8.

9 Muhammad Chirzin,Jihad Dalam Al-Quran Telaah Normatif, Historis, mla
Prospektif,Yogyakarta: Mitra Pustaka, 1997, him. 1-2.

! Dewan Redaksi Ensiklopedi Islafnsiklopedi Islamijilid I, Jakarta: PT.Ichtiar Baru
Van Hoeve, 1994, him. 315.
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b. Dasar Hukum Jihad

Jihad bukanlah merupakan kewajiban ya@ertaku bagi setiap pribadi
muslim, tetapifardu kifayahyang apabila dilaksanakan oleh sebagian dan
musuh dapat dihalau serta sukses, dan akhirnyajikewaitu gugur bagi
lainnya? Keutamaan jihad dan mati syahid di jalan Allahaka'dijelaskan
banyak sekali ayat-ayat Al-Qur'an Al-Karim dan hsdhadits Rasulullah
SAW yang menjadikan jihad sebagagarrub yang paling agung dan ibadah
yang paling utam& Di antara ayat-ayat Al-Qur'an dan hadis-hadisetaus
sebagai berikut:

Firman Allah SWT,
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Artinya: Sesungguhnya Allah telah membeli dari granang mukminin, diri
dan harta mereka dengan memberikan surga untukkendviereka
berperang di jalan Allah, lain mereka membunuh &aounuh. (Itu
telah menjadi) janji yang benar dari Allah di dal@awurat, Injil dan
Al-Qur'an. Dan siapakah yang lebih menepati jaginigelain)
daripada Allah? Maka bergembiralah dengan jual patig telah

12 sayyid SabigFigh al-SunnahJuz. 1Il, Kairo: Maktabah Dar al-Fath, 1970, him. 8
3 Abu Bakar Jabir al-JazairMinhaj al-Muslim Kairo: Maktabah Dar al-Turas, 2004,
him. 278.
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kalian lakukan itu, dan itulah kemenangan yang mhe@S. At-
Taubah: 111}

Berkaitan dengan surat At-Taubah ayht, JAhmad Mustafa Al-
Maragi dalam tafsirnya menyatakan, bahwa keburliednrukan orang
munafik yang disebabkan oleh tidak ikutnya merekaabgkat ke perang
Tabuk, dan diterangkan pula jenis-jenis kaum mukmyang lalai, maka
dilanjutkan pula dengan menyebutkan keadaan oreamggomu'min yang
benar-benar dalam keimanan dan mencapai kesempuimaa, dan dengan
demikian, maka lengkaplah pengetahuan tentang sekeaalaan kaum

mukminin.*®

. 44

£ ¢4 5L ity pdedl gt o b )

Ayat ini merupakan dorongan agar orankg pada perjuangan, yang
tersusun dalam susunan bahasa yang sangat menyatitadlan dalam bentuk
perumpamaan yang sangat indah. Allah membuat penagn pada ayat ini
tentang pahala yang akan diterima oleh kaum mukmétas pengorbanan
jiwa dan harta pada jalan Allah, bahwa balasanmigdal surga, merupakan
negeri yang penuh kenikmatan dan kebahagiaan \zaj, ssebagai anugerah
dari Allah ta'ala dan kemuliaan daripada-Nya. Datkan dengan orang yang
menjual (mempertukarkan) sesuatu untuk mendapaykauy lain, sedang
yang melakukan akad jual beli itu ialah Tuhan Yamgha Perkasa, sedang
barang jualannya ialah pengorbanan jiwa dan hadapun harganya ialah

sesuatu yang tidak diketahui oleh mata, tak didemdgh telinga dan tak

! Depag RIAI-Qur'an dan Terjemahny&urabaya: Surya Cipta Aksara, 1999, him. 284.
> Ahmad Mustafa Al-MaragiTafsir Al-Maragj (terj: Anshori Umar Sitanggaét al.)
Juz. xl, Semarang: CV. Toha putra, 1987, him. 51.
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pernah terbersit dalam hati seseorang manusia. #diemuakad jual beli ini

tercatat dalam catatan-catatan langit. Sungguh agemgkan, bila diingat
bahwa catatan-catatan itu merupakan surat yang titengenal perubahan
dan penghapusan. Hal ini merupakan laba yang paiadgal dan keuntungan
yang sangat besar, yang semua ini adalah kelem@htan Allah dan

penghormatan dari Allah terhadap hamba-hamba-Nyga yang memiliki

harta mereka, karena Dia-lah yang merezekikan-NBiakutip oleh al-

Maraghi dari ungkapan al-Hasan, Maka berkatalahl@dsan:

"Allah membeli jiwa-jiwa yang Dia sendiri m&ptakannya, dan harta
yang Dia sendirikan merezekikannya. Namun demikisigh ta'ala tidak
memerlukan jiwa dan harta mereka. Karena, baikngadagangan itu sendiri
maupun harganya, tetap milik Allah. Bila Allah mestibdi sini, maka itu
berarti anugerah dari dan penghormatan Allah teghadrang-orang
beriman.*®

Ibnu Abi Hatim dan Ibnu Mardawaih telateriwayatkan dari Jabir.
Ayat ini diturunkan kepada Rasulullah SAW. ketikaliu berada dalam
masjid. Maka, orang-orang bertakbir di masjid, ldatanglah seorang laki-
laki Anshar dengan melipat kedua ujung mantelnydapkehernya, lalu
berkata:

"Ya Rasulullah, apakah ayat ini turuengenai kita?" Jawab Rasul:
"Ya". Maka, berkatalah orang Ansar itu; "Jual belng berlaba, yang takkan
kita batalkan dan tidak akan kita minta dibatalk&n.

Sedang Ibnu Jarir mengeluarkan riwayaahwa Abdullah bin
Rawahah, berkata kepada Rasulullah saw. pada m#qabah, "Buatlah

persyaratan untuk dirimu dan untuk Tuhanmu". Ma&bda Rasul SAW.;
"Aku mempersyaratkan untuk Tuhanku, supaya kali@myembah-Nya dan

18 |bid, him. 52.
7 | pid.
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tidak mempersekutukan-Nya dengan sesuatu. Sedatgk wdiriku, aku
mempersyaratkan agar kalian membela diriku terhagepyang kamu bela
terhadap dirimu dan hartamu”. Orang-orang berk&alau hal itu sudah
kami laksanakan, maka apakah yang kami peroleh®akldNabi: "Surga".
Maka, berkatalah Abdullah bin Rawahah, "Laba jueli lyang tidak kita
batalkan dan kita tidak meminta dibatalkan".

Maka turunlah ayat tersebltSesudah itu, diterangkan oleh Allah

sifat dari penyerahan jual beli, itu dengan firniNyea:
Sskikts S A o s S

Sesungguhnya, orang-orang mu'min @pérang demi menegakkan
kebenaran, dan keadilan yang dapat menyampaikaeken&epada keridaan
Allah Ta'ala dengan mengorbankan jiwa dan harteekaerSehingga mereka
terkadang membunuh musuh-musuh Allah yang menghiataang lain dari
jalan-Nya, atau bisa juga terbunuh sebagai syuliagielan Allah. Dalam hal
ini, tidak ada bedanya antara orang yang dapat meatodan orang terbunuh
dalam soal keutamaan dan pahala dari sisi Allalhef@masing-masing dari
keduanya sama-sama di jalan Allah, dan perangnyabitkan karena
keinginan untuk menumpahkan darah, dan tidak pataria menginginkan
harta. Juga bukan karena menjadikan perang sejad@aiuntuk menganiaya
hamba-hamba Allah, sebagaimana yang dilakukan raeyakg bertempat
untuk tujuan-tujuan duniawi, seperti halnya rajgrdan para pemimpin

negara®
OTAs Jesyhs 338 3 Gs ale Tz

Allah berjanji kepada orang-orang mno'ndengan janji yang

ditetapkan atas diri sendiri, dan Dia jadikan jatojisebagai janji yang benar-

18 1bid., him. 53.
19 bid., him. 55.
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benar, dan Dia tetapkan dalam Taurat dan Injil.aBgdkalau perjanjian itu
telah hilang dari kedua kitab tersebut pada naskahah yang ada pada
tangan ahli Kitab, maka hal itu tidak mengurantapeya janji Allah itu pada
hal tersebut. Karena hal lain pun telah banyak yalang dari kitab tersebut.
Sementara, beberapa bagian dari kitab tersebub whlaubah, baik lafal
maupun maknanya. Akan tetapi, cukuplah janji itd é&Qur'an yang juga
berfungsi sebagai pengawas atas kedua kitab térSebu
AURPPNENT IO

Tidak seorang pun yang lebih setiangkaji, dan lebih jujur dalam
menunaikan janji di banding Allah. Karena, untuklakeanakan janji itu,
Allah tidak dihalangi oleh suatu kelemahan danktipala diganggu oleh suatu

keraguan atau membatalkan dari apa yang Dia ingksahakan dengan

kehendak sendiri.

@ 2 o o
4 o 2adl ol 1Sy Typeill

Apabila demikian halnya, maka tunjukikdinkegembiraan atas surga

yang kalian peroleh.
S H RN
Kemenangan itu tidak ada yang lebih besar lagi pladanya. Begitu

pula hal-hal yang diperoleh sebelumnya, sepertigiamgan, kepemimpinan

20 1bid, him.56.
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dan kerajaan, tidak merupakan kemenangan kecuan&aa menjadi jalan
untuk menegakkan kebenaran dan keadftan.

Penjelasan Allah seperti ini merupakan ketegasamya para pejuang
pasti memperoleh pahala tanpa diragukan lagi. Karé&tlah menganggap
mereka patut menerima sebagai para pemilik patajadi samping Allah
sendiri, menganggap mereka sebagai orang yangi'laetkepada-Nya, serta
berhak memperoleh harga yang Allah janjikan padaekae Allah pun
menegaskan kepada mereka tentang penundaan d&sagpelan janji-Nya.

Kemudian Firman Allah Ta'ala dalam surat ash-shaff.

\J;/ Zw

ua).‘p” du v.@_)\_{\_bp‘\.l.ww L3 d}LLﬂj d ..U\ s_ﬁf-‘\.U‘ d

Artinya: Sesungguhnya Allah menyukai orang-oranggyaerperang dijalan
Nya dalam barisan yang teratur seakan-akan memgkarts suatu
bangunan yang tersusun kokoh. (QS. Ash-Shaff’ 4).

Firman Allah Ta'ala,

058 {10} (o e 12 Kt 52 e 150 s 1 0 G
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Artinya: Hai orang-orang yang beriman, sukakahakekku tunjukkan suatu
perniagaan yang dapat menyelamatkan kalian danbagiaag
pedih? (yaitu) kalian beriman kepada Allah dan RAlg@a dan
berjihad di jalan Allah dengan harta dan jiwa kali#ulah yang

21 ythi
Ibid.
# Depag RIAI-Quran dan Terjemahnyap.cit.,him. 928.



27

lebih baik bagi kalian jika kalian mengetahuinyasddya Allah
akan mengampuni dosa-dosa kalian dan memasukkaan kia¢
dalam surga yang mengalir di bawahnya sungai-sudgai ke
tempat tinggal yang baik di surga Aden, itulah kab&tungan yang
besar. (QS. Ash-Shaff: 10-1%).

Firman Allah SWT tentang keutamaanapujahidin dan para

syuhada’,

w’v’ {160} S8 245 due el o Tngal == 3 Wi ol G 5
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Artinya: Janganlah kalian kira orang-orang yanguywdj jalan Allah itu mati,
bahkan mereka itu hidup di sisi Tuhan mereka dengandapat

rezki. Mereka dalam keadaan gembira disebabkanniearéllah

yang diberikan-Nya kepada mereka dan mereka bargifzati
terhadap orang-orang yang masih tinggal di belakgrg belum

menyusul mereka, bahwa tidak ada kekhawatiran daghanereka
dan tidak (pula) mereka bersedih hati. (QS. Alidmr169-170§*

An

Ismal ibn Katsir al-Qurasyi al-Dinggs dalam tafsirnya menyatakan
Allah menceritakan perihal parsyuhada bahwa sekalipun mereka gugur
terbunuh dalam kehidupan dunia ini, sesungguhnyalamereka tetap hidup
diberi rezeki di alam yang kekal. Muhammad ibnurJarengatakan, telah
menceritakan kepada kami Muhammad ibnu Marzugh tetenceritakan
kepada kami Amr ibnu Yunus, dari lkrimah, telah cenitakan kepada kami
Ishaq ibnu Abu Talhah, telah menceritakan kepadeaias ibnu Malik perihal
sahabat-sahabat Rasulullah SAW. yang dikirim beliepada penduduk Bi-r

Ma'unah. Sahabat Anas ibnu Malik mengatakan balan#dak mengetahui

Bbid., him. 930.
2bid., him. 85.
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apakah jumlah mereka empat puluh atau tujuh putahgy sedangkan yang
menjadi pemimpin dari penduduk tempat air itu adadair ibnu Tufail Al-
Ja'fari.®

Maka berangkatlah sejumlah sahabat IRashingga mereka sampai
di sebuah gua yang berada di atas tempat air tdrsktbu mereka duduk
istirahat di dalam gua itu. Kemudian sebagian dagreka berkata kepada
sebagian yang lain, "Siapakah di antara kalian yarxay menyampaikan
risalah Rasulullah SAW. kepada penduduk tempainét Maka seseorang
yang menurut dugaan perawi dia adalah Abu MulharAmdari berkata,
"Akulah yang akan menyampaikan risalah Rasulullaw.SLalu ia berangkat
hingga sampai di sekitar rumah-rumah mereka, kemmuidi duduk bersideku
di hadapan pintu rumah-rumah itu, dan berseru, ff¢aduduk Bi-r Ma'unah,
sesungguhnya aku adalah utusan Rasulullah kepéida.kdesungguhnya aku
bersaksi bahwa tidak ada Tuhan selain Allah damwbatiuhammad adalah
hamba serta utusan-Nya. Karena itu, berimanlahatkakepada Allah dan
Rasul-Nya!"*®

Maka keluarlah dari salah satu rumalh seorang lelaki seraya
membawa sebuah tombak menuju kepadanya, lalu latakilangsung

menghunjamkan tombaknya ke lambung Abu Mulhan taniggnbus ke sisi

yang lain. Maka Abu Mulhan berseru (sebelum merggamwanya):

% 1sma'l ibn Katsir al-Qurasyi al-Dimasydiafsir al-Qur'an al-Azim.Juz. 4, Beirut:
Dar al-Ma’rifah, 1978, him. 287.
*lbid.,
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Allahu Akbar (Allah Mahabesar), aku ln&#ung (mendapat mati
syahid) demi Tuhan Ka'bai!

Kemudian seluruh penduduk Bi-r Ma'unatengikuti jejak Abu
Mulhan hingga mereka sampai kepada teman-temarnVAldian yang berada
di dalam gua tersebut. Maka Amir ibnu Tufail (bensakaumnya) membunuh

mereka semuany& Kemudian Allah Swt. menurunkan firman-Nya:

/}gjﬁgjlf‘;g;%:}:%‘éjéh‘wL}/Tjifi:ﬁ,:&ff\.&éiyj

Artinya: Janganlah kalian kira orang-orang yangugwdj jalan Allah itu mati,
bahkan mereka itu hidup di sisi Tuhan mereka dengandapat
rezki. (QS. Ali Imran: 169-170%

Adapun mengenai arwah pasaihada seperti yang disebut di atas,
berada di dalam perut burung hijau. Perihalnya saemgan bintang-bintang
bila dibandingkan dengan arwah orang mukmin secaraim, karena
sesungguhnya arwah orang mukmin terbang denganirisgad Kami
memohon kepada Allah Yang Maha Pemurah lagi MalmabBg anugerah,
semoga Dia mematikan kami dalam keadaan berifhan.

Firman Allah Swt.:
redle 22 s el ] iy Sypeiegs iad e A AT G G
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Artinya: Mereka dalam keadaan gembira disebabkamnia Allah yang

diberikan-Nya kepada mereka dan mereka bergiratigtdthadap
orang-orang yang masih tinggal di belakang yangrbahenyusul

*"1pid., him. 288.

*®1pid., him. 289.

% Depag RIAI-Quran dan Terjemahnyap.cit.,him. 85.

% 1sma‘il ibn Katsir al-Qurasyt al-Dimasyagp.cit., him. 298.
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mereka, bahwa tidak ada kekhawatiran terhadap metak tidak
(pula) mereka bersedih hati”. (QS. Ali Imran: 1680}

Dengan kata lain, orang-orang yang rsgdhid di jalan Allah itu
hidup di sisi Tuhan mereka, sedangkan mereka didmtaan gembira karena
kenikmatan dan kebahagiaan yang mereka perolehekglanerasa gembira
dan amat bangga kepada saudara-saudara merekagaigtetap berperang
di jalan Allah sesudah mereka; mereka telah merdaiya, dan bahwa
mereka yang belum sampai tidak usah takut dalanghaelapi apa yang ada
di depan mereka dan tidak usah bersedih hati ptagang mereka tinggalkan
di belakang mereka nanti. Kami memohon surga kepéidh.*

Rasulullah Saw pernah ditanya tentarsgnusia yang paling utama,

kemudian beliau bersabda,
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Artinya: Telah mengabarkan kepada kami dari Mandyar Abi Muzahim
dari Yahya bin Hamzah dari Muhammad bin al-WaliZabaid az-
Zuhriy dari 'Atha’ bin Yazid al-Laisyi dari Abu 8k Al Khudri;
sesungguhnya seorang lelaki datang kepada nabiv. sdan
bertanya; "Orang yang bagaimanakah yang paling?b&ikbi s.a.w.
menjawab: "Yaitu seseorang yang berjihad pada jalein dengan
harta dan jiwanya." Lelaki itu bertanya lagi: "Kedmn siapa?"

%1 Depag RIAI-Quran dan Terjemahnyap.cit.,him. 85.

%2 |sma'l ibn Katsir al-Qurasyt al-Dimasytpg.cit.,

3 Al-lmam Abul Husain Muslim ibn al-Hajjaj al-Qusyaian-Naisaburi,Sahth Muslim
Juz. lll, Mesir: Tijariah Kubra, tth, him. 39.
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Nabi s.a.w. menjawab: "Seorang mukmin yang beradseduah
jalan di gunung yang tengah beribadah kepada Alt&n
menjauhkan manusia dari kejahatannya.(HR. Muslim).
Sabda Rasulullah Saw
=2 i ol Be 2BV s U Gl Be Ul Ul Gaug o dilis Wi
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Artinya: Telah mengabarkan kepada kami dari Abdubian Yusuf dari Malik
dari Abu al-Zinad dari al-A'raji dari Abu Hurairab. Sesungguhnya
Rasulullah Saw telah bersabda: demi Dzat yang jimadérada di
Tangan-Nya, tidaklah seseorang terluka di jalaralAldan Allah
Mahatahu dengan orang terluka di jalan-Nya, metmnkuka
tersebut datang pada hari kiamat dengan warna daralaromanya
aroma miski (kesturi).(HR. Al-Bukhari).

c. Syarat dan Rukun Jihad
Untuk memperjelas syarat dan rukunadihmaka lebih dahulu

dikemukakan pengertian syarat dan rukun baik dagi stimologi maupun

terminologi. Secara etimologi, dalakamus Besar Bahasa Indonesiakun
adalah "yang harus dipenuhi untuk sahnya suaturjpeke®® sedangkan

syarat adalah "ketentuan (peraturan, petunjuk) yaags diindahkan dan

dilakukan.®® Menurut Satria Effendi M. Zein, bahwa menurut lsshayarat

%Abu Abdillah al-Bukhary Sahih al-BukhariJuz. II, Beirut: Dar al-Fikr, 1410 H/1990
M, him. 164.

% Departemen Pendidikan Nasion#lamus Besar Bahasa Indonesidakarta: Balai
Pustaka, 2004, him. 966.

% bid., him. 1114.
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adalah sesuatu yang menghendaki adanya sesuatulgiangtau sebagai
tanda>’ melazimkan sesuatt.

Secara terminologi, yang dimaksud dengan syarataladaegala
sesuatu yang tergantung adanya hukum dengan adesyatu tersebut, dan
tidak adanya sesuatu itu mengakibatkan tidak atlhukum, namun dengan
adanya sesuatu itu tidak mesti pula adanya huKudal ini sebagaimana
dikemukakan Abd al-Wahhab Khaf&f,bahwa syarat adalah sesuatu yang
keberadaan suatu hukum tergantung pada keberadsaats itu, dan dari
ketiadaan sesuatu itu diperoleh ketetapan ketiathadm tersebut. Yang
dimaksudkan adalah keberadaan secara syara’, yangnioulkan efeknya.
Hal senada dikemukakan Muhammad Abu Zahaal;syarth(syarat) adalah
sesuatu yang menjadi tempat bergantung wujudnyarhuklidak adanya
syarat berarti pasti tidak adanya hukum, tetapiudnyasyarathtidak pasti
wujudnya hukunf! Sedangkan rukun, dalam terminologi fikih, adalesusitu
yang dianggap menentukan suatu disiplin tertentunana ia merupakan
bagian integral dari disiplin itu sendiri. Atau @@m kata lain rukun adalah
penyempurna sesuatu, di mana ia merupakan bagiasedaatu itf?

Adapun syarat wajib jihad menurut Imam Taqi al-Raa tujuh, yaitu

Islam, baligh, berakal, merdeka, laki-laki, selt@n kuat berperang. Apabila

%7 satria Effendi M. ZeinUshul Figh Jakarta: Prenada Media, 2005, him. 64

% Kamal MuchtarUshul Figh Jilid 1, Yogyakarta: PT Dana Bhakti Wakaf, 1988m.
34.

% Alaiddin Koto, llmu Figh dan Ushul FighJakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2004,
him. 50

% Abd al-Wahhab Khalaflm Usul al-Figh,Kuwait: Dar al-Qalam, 1978, him. 118.

“I Muhammad Abu Zahralysul al-Figh Kairo: Dar al-Fikr al-‘Arabi, 1958, him. 59.

42 Abdul Ghofur Anshori,Hukum dan Praktik Perwakafan di Indonesi¥ogyakarta:
Pilar Media, 2006, him. 25.
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sudah terpenuhi syarat-syarat tersebut, maka materk orang yang wajib

jihad, sedangkan orang kafir, tidak wajib jiHddSejalan dengan itu menurut

Syekh Zainuddin lbn Abd Aziz al-Malibary bahwa pghaéidak diwajibkan

terhadap orang yang tidak mampu, misalnya orang pantung, buta, hilang

sebagian besar jari-jari tangannya, pincang yampa& jelas atau sakit parah.

Juga orang yang memiliki biaya dan kendaraan sgjatjalanargasharyang

biaya itu telah lebih dari biaya hidup orang tanggan wajibnya sebagaimana

dalam masalah haji. Juga tidak diwajibkan bagi @rgang tidak memiliki
senjata, karena orang seperti itu tiada kemenadiganganny&d?

Berkaitan dengan syarat tersebut, menAdui Bakar Jabir al-Jazairi,
bahwa jihad syari yang menghasilkan salah satu kiedua kebaikan,
kepemimpinan mati syahid mempunyai rukun-rukurgrdaranyd”

1. Niat yang baik.Niat yang baik, karena seluruh amal perbuatan harus
dengan niat. Niat dalam jihad ialah hendaknya jilemdaksudkan untuk
meninggikan kalimat Allah Ta'ala dan tidak ada noak&in selain itu.
Rasulullah Saw pernah ditanya tentang orang yangudmg karena
fanatisme dan riya', manakah yang berada di jalah?A Rasulullah Saw
bersabda,
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3 Imam Tagqi al-Din Abu Bakr ibn Muhammad Al-Hussailifayah Al Akhyar Juz I,
Beirut: Dar al-Kutub al-llmiah, 1973, him. 206.

4 Syekh Zainuddin Ibn Abd Aziz al-Malibarfath al-Mu'in, Kairo: Maktabah Dar al-
Turas, 1980, him. 134.

5 Abu Bakar Jabir al-Jazaiop.cit, him. 280 — 281.
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Artinya: Telah mengabarkan kepada kami dari Ishak Ibrahim dari
Jarir dari Mansyur dari Abu Wail dari Abu Musa Alsyari;
sesungguhnya seorang lelaki bertanya kepada Rabuksdw.
mengenai berperang pada jalan Allah Yang Maha Mialg
Maha Agung, apakah seorang lelaki yang berperamgnka
emosi ataukah yang berperang karena cemburu darbeleem
keluarga? Sambil menatap lekat-lekat kepada lelgking
bertanya tersebut, Rasulallah saw. menjawab: "Bgrapa
yang berperang untuk menegakkan kalimat Allah ggtin
mungkin, maka dia itulah yang berada pada jalaahAll (HR.
Muslim)

2. Jihad harus dilaksanakan di bawah kepemimpinan igp@mimpin) yang
Muslim, di bawah panji dan izinnya. SebagaimanankaMuslimin,
jumlah mereka banyak atau sedikit itu tidak boletiup tanpa imam
(pemimpin), mereka juga tidak boleh berjihad tami@amgannya. Allah

Ta'ala berfirman.
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Artinya: Hai orang-orang yang beriman, taatilahahlldan taatilah Rasul
(Nya), dan ulil amri di antara kalian. (QS.An-Nisz0).

Bertitik tolak dari sini, maka kelompakana pun dari kaum
Muslimin yang ingin berjihad di jalan Allah ataugin lepas dari

cengkeraman orang-orang kafir itu wajib berbaitddgpsalah seorang dari

mereka yang mempunyai sebagian besar syarat-skapgmimpinan,

6 Al-lImam Abul Husain Muslim ibn al-Hajjaj al-Qusyaian-NaisaburiSahih Muslim
Juz. lll, Mesir: Tijariah Kubra, tth, him. 46.
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ilmu, takwa, dan kemampuan, kemudian pemimpin bertsenengatur
barisan-barisan jihad tersebut, menyatukan pensogda dan berjihad
dengan lisan, harta dan tangannya hingga Allah reek@n kemenangan

kepadanya.

. Penyiapan perbekalan dan apa saja yang dibutuhkad, jmisalnya

senjata, perlengkapan perang, dan pasukan sesogard&kemampuan

dengan mencurahkan segala kemampuan, karena Allaialberfirman,

) %
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Artinya: Dan siapkanlah untuk menghadapi merekauttln apa saja
yang kalian sanggupi. (QS. Al-Anfal: 60).

. Restu orang tua dan izin keduanya bagi orang yaagihmmemiliki

keduanya atau salah satu dari keduanya. Kecualiniksuh menyerang
salah satu daerah (desa) kaum Muslimin atau imaamnjuk) seseorang

untuk berjihad, maka izin kepada orang tua mergadur.

. Patuh kepada imam (pemimpin). Barangsiapa berjitteldm keadaan

tidak patuh kepada imam-nya (pemimpin) dan meninggaia dalam
keadaan seperti itu, ia mati dalam keadaan jahilikarena Rasulullah

Saw bersabda,
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47 Al-lmam Abul Husain Muslim ibn al-Hajjaj al-Qusyaan-Naisaburi,op.cit., him. 21-
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Artinya: Telah mengabarkan kepada kami dari Syaiben Faruh dari
Abdul Waris dari al-Ja'du dari Abu Raja’ al-'Utlayidari Ibnu
Abbas dari Rasulullah Saw bersabda: Barangsiaph tid
menyukai sesuatu pada amirnya, &dad ia bersabar
terhadapnya, karena tidaklah seseorang dari maituskeluar
(membelot) sejengkal pun dari sultan, kemudian nuggal
dunia dalam keadaan seperti itu, melainkan ia gexigan mati
jahiliyah. (HR. Muslim).
d. Macam-Macam Jihad
Masalah jihad merupakan bab yang sangat luas, &datenrmenurut
Ibnu Taimiyah tidak ada pahala dan keutamaan yasrtera melebihi
banyaknya pahala dan keutamaan yang ada pada*jilas dasar itu jihad
dapat dibagi dalam tiga macapertama jihad terhadap diri sendirkedua
jihad terhadap syaithaketigg jihad terhadap musuh yang nyata.
1). Jihad terhadap diri sendiri.

Jihad terhadap diri sendiri, atau jihraélawan hawa nafsu itu
adalah satu perjuangan yang berat dan besar. $adabumumnya jihad
inilah yang menentukan keadaan seseorang dan desegadirinya
mempunyai pengaruh yang langsung terhadap prilzednthsyarakat.

Mengingat pentingnya peranan jihad dddp hawa nafsu itu
dalam kehidupan manusia, baik menyangkut dengahseah pribadi
maupun soal-soal masyarakat, maka Rasulullah pemahyatakan,
sesudah kaum Muslimin kembali dari peperangan Baéngan

menggondol kemenangan, sebagai berikut: "Kita kdindaai jihad-kecil

dan akan memasuki jihad besar

“8 Ibnu Taimiyahal-Siyasah Syar'iyah fi Islah ar-Ra'i wa ar Ra'ijy#®eirut: Dar Al-Jil,
1998, him. 109.
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Beberapa Sahabat tercengang menderuggram Rasulullah itu,
sebab mereka telah mempertaruhkan jiwa dan haraigan peperangan
yang baru berlangsung itu, namun peperangan yéaig banyak meminta
korban itu dikonstatir oleh Nabi sebagai satu pepgan-kecif®
Berhubung dengan itu, seorang Sahabat bertanya&&pebi:

"Apakah yang dimaksud dengan peperabgaar yang akan
dihadapi itu?" Rasulullah menjawab: "Berjihad medavihawa nafsu".
Berjihad terhadap syaitan.

Perjuangan manusia melawan syaithamé&mang berat, sebab dia
merupakan musuh yang tidak kelihatan, tapi setaijx therada disamping
tiap-tiap orang, membujuk dan merayu manusia supagagerjakan
perbuatan-perbuatan yang buruk dan dilarang Tuhan.

Tuhan meng-kwalifisir syaithan sebagaisuh yang nyata-nyata

bagi manusia, seperti disebutkan dalam Al-Qur'an

Lt e oliw S8 ol &
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Artinya : Sesungguhnya syaithan itu adalah musuhg yigerang bagi
manusia”. (QS. Al-Isra " S3).
Berjihad terhadap musuh yang nyata
Adapun jihad terhadap musuh yang nyata pada pokoknya
terdiri dari dua macampPertama jihad terhadap unsur-unsur atau

perbuatan-perbuatan yang merusak masyarakat dangikem orang

“9'Yunan NasutionPegangan HidupSolo: Ramadhani, tth, him. 79.
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banyak, seperti: kebatilan, kemaksiatan, kekejansgmwenang-wenang
dan yang seumpama itdedua jihad terhadap kaum musyrik dan kaum
yang ingkar (kafir}°

Ada anggapan pada sebagian orang bagimad diwajibkan oleh
agama Islam dan harus dilaksanakan setiap saaivdkiu ke waktu. Mereka
menafsirkan kewajiban jihad ini sebagai keharusagi kkaum muslimin
bahwa dirinya diwajibkan memerangi orang yang tidasuk agamanya
(Islam), baik orang tersebut memerangi orang Istaaupun tidak. Hal ini
merupakan sebuah ilusi dan kesalahan yang sangtt. iBahkan, merupakan
tuduhan yang salah dengan mengatasnamakan ¥5lam.

Jadi, jelaslah bahwa Rasulullah tidakutud dengan cara
menumpahkan darah, mengganggu ketenangan makhldlip,hiserta
menghancurkan kehidupan umat manusia. Seandainya seereka
mengetahui hakikat agama Islam dan memahami hikatal perintah-
perintah Allah, maka kiranya akan jadi jelas damataybagi mereka semua
rahasia-rahasia agung, yang menjadikan pemahanannanusia menjadi
dangkal tanpa adanya rahasia-rahasia yang aguseptgr Bahkan, sekadar
khayalan pun akan lemah dan tidak mampu menjangkaan

Seperti telah dikemukakan, terjadi kg@ahaman dalam memahami
istilah jihad. Jihad biasanya hanya dipahami dadamperjuangan fisik atau

perlawanan bersenjata. Ini mungkin terjadi kareeang kata itu baru

*Ipid., him. 81 — 83.

*1 Syeikh Ali Ahmad Al-JarjawiHikmah al-Tasyri' wa Falsafatylluz |1, Beirut: Dar al-
Fikr, 1980, him. 217.

*2 |bid.
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terucapkan pada saat-saat perjuangan fidikemang diakui bahwa salah satu
bentuk jihad adalah perjuangan fisik/perang, tekepus diingat pula bahwa
jihad bukanlah hanya perang fisik saja.

Sejarah turunnya ayat-ayat Al-Quramminektikan bahwa Rasulullah
SAW. telah diperintahkan berjihad sejak beliau dikkah, dan jauh sebelum
adanya izin mengangkat senjata untuk membela adgslara. Pertempuran
pertama dalam sejarah Islam baru terjadi pada tkédna Hijrah, tepatnya 17
Ramadhan dengan meletusnya Perang BaBurat Al-Furgan ayat 52 yang

disepakati oleh ulama turun di Makkah, berbunyi:
TS ol & ohlalsg 501 ol G

Artinya: Maka jangan kamu taati orang-orang kafan berjihadlah melawan
mereka menggunakan Al-Quran dengan Jihad yang.b@$aral-
Furgan: 52f°
Kesalahpahaman itu disuburkan juga défemahan yang kurang
tepat terhadap ayat-ayat Al-Quran yang berbicartamg jihad dengaanfus
dan harta benda. Katnfussering diterjemahkan sebagai jiwa. Terjemahan
Departemen Agama RI pun demikian (lihat misalnyikkemenerjemahkan
QS 8: 72, 49 :15; walaupun ada juga yang diterjs&asaldengan diri (QS 9:

88). Memang, katanfusdalam Al-Quran memiliki banyak arti. Ada yang

diartikan sebagai nyawa, di waktu lain sebagai, hatng ketiga bermakna

3 M. Quraish ShihabWawasan al-Qur'an Tafsir Maudhu'i Atas Pelbagai &elan
Umat Bandung: Mizan, 1994, him. 505

> |ihat Quraish Shihab dalam tafsir al-Mishbap.cit. him. 138.

*° Depag RIAI-Quran dan Terjemahnyap.cit.,him. 563.
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jenis, dan ada pula yang berarti "totalitas mariugmpat terpadu jiwa dan
raganya, serta segala sesuatu yang tidak dapatearinya®

Al-Qur'an mempersonifikasikan wujud emsng di hadapan Allah
dan masyarakat dengan menggunakan kata Jadi tidak salah jika kata itu
dalam konteks jihad dipahami sebagai totalitas rsianisehingga kata nafs
mencakup nyawa, emosi, pengetahuan, tenaga, pikiamkan waktu dan
tempat yang berkaitan dengannya, karena manusia tdpat memisahkan
diri dari kedua hal itu. Pengertian ini, diperkdahgan adanya perintah dalam
Al-Quran untuk berjihad tanpa menyebutkeaisatau harta benda (antara lain
QS Al-Hajj: 78)°’

Di kutip oleh Quraish Shihab bahwa, grakl-Quran Ar-Raghib Al-
Isfahani, dalam kamus Al-Qur'annydu’jam Mufradat Al-Fazh Al-Quran
menegaskan bahwa jihad dan mujahadah adalah mbkgeraegala tenaga
untuk mengalahkan musuh. Jihad terdiri dari tigecama (1) menghadapi
musuh yang nyata, (2) menghadapi setan, dan (3pgmaeiapi nafsu yang
terdapat dalam diri masing-masirtigketiga hal di atas menurut Al-Isfahani

dicakup oleh Firman Allah:
o3l 5 )l @ pdalag

Artinya: Berjisgadlah demi Allah dengan sebenar-leya jihad (QS. Al-Hajj:
78).

D e 25 Ot ST A ot @ Toalag Tms cdlig LT 2l O

% M. Quraish ShihabyawasamAl-Quran, op.cit, him. 506.
*"Ibid., him. 507.

Hpid.

% Depag RIAI-Quran dan Terjemahnyap.cit.,him.. 516.
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Artinya: Sesungguhnya orang-orang beriman, oraaggyang berhijrah dan
berjihad dengan harta dan diri mereka di jalan Rlldanya
mengharapkan rahmat Allah (QS Al-Bagarah: 218).

B. Jihad Dalam Perspektif Ulama Fiqgih
a. Pengertian Jihad Menurut Ulama Fiqih.

Di samping pengertian umum yang telalurdikan tersebut di atas,
ada juga pengertian khusus yang dikemukakan olamaufigih. Diantaranya,
Imam Syafii mendefinisikan jihad, yaitu memeranggum Kkafir untuk
menegakkan Islaff. Pengertian yang hampir sama dikemukakan TM. Hasbi
Ash-Shiddieqy, berjihad (membela negara) ialah 'ghénpun kekuatan
untuk membela kedaulatan negara, serta mengalatkanmembasmi yang
datang mengancani®.Menurut Sulaiman Rasjid dalam figih Islam, bahwa
jlhad adalah "peperangan terhadap orang-orang kafirg di pandang
mungsuh untuk membela agama Alldf'kemudian dalam kitab la’nah al-
Thalibin Sayid al-Bakri mengartikan jihad yaitu tpeg di jalan allah (fi
sabilillah). Masih menurut al-Bakri, Kata jihad dibil dari katamujahadah
yang artinya adalahmugatalah peperangan untuk menegakkan agama
(Islam)", kemudian al-Bakri membahas tentang hulperintah perang dan

hukum-hukum yang berkaitan dengan peperatigan

®Ipid., him. 270.
®1 Imam Al-Syafi'l, Al-Umm Beirut: Dar al-Kutub al-limiah, tth, him. 170175.

%2 TM. Hasbi Ash-ShiddieqyAl-Islam, Jilid 2, Semarang: PT. Pustaka Rizki Putra, 2001,
him. 404,

83 Sulaiman Rasjidigih Islam, (HukumFigih Lengkay). Bandar Lampung: PT. Sinar
Baru Algensindo.1994. him. 447.

% Abu Bakar al-Bakri|'anah at-Thalibin, Semarang: Thoha Putra. him. 180.
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kemudian Abu Syu-jai’ dalaRathul Qarib menulis sebagai berikut,
"kitab 'hukum-hukum jihad' perintah jihad pada m&sssul SAW. adalah
fardhu kifayah sedangkan setelah Rasul (wafat) npekantah jihad itu di
bagi menjadi dua (hukunpertamaperintah jihad ke negeri kafir, maka jihad
tersebut adalah fardu kifayah bagi kaum muslimapetahun. Apabila sudah
ada yang melakukan maka gugurlah dosa itu pada lgamgyya. Kedua, jika
orang-orang kafir menyerbu salah satu negeri mmysitau menduduki
wilayah yang dekat dengan negeri muslim, maka jihadhenjadi fardhu a'in
bagi kaum muslim. Dan wajib bagi orang-orang pen#udegeri muslim
untuk melawan serbuan orang-orang kafir itu dersggyala upay?

Kemudain didalam kitadl-Umm yang di terjemahkan oleh Ismail
Ya'ub, Imam Safi,i membahas tentang jihad dengéelsen mengurauikan
panjang lebar tentang hukum peperangan di jalasmhAbrlebih dahulu beliau
menjelaskan dalil-dalil yang di pakai dalam pefin®@ital (perang di jalan
Allah) diantarannya Al-Quran surat An-nisa’ ayat®@8100. s. al-Baqgarah,
ayat 216, 224, s. at-Taubah ayat 41, 42,38-39,181120. kemudian surat
ash-Shaff ayat 4. dan surat an-Nisaa ayat 75 dasihnienyak lagi yang
lainnya®®

Sedangkan dalam tulisannya M. Fatiuman yang mengutif
pendapat empat imam madhab yaitu, 'Menurut ImanfiSyagh Imam
Shirazi dalam bukwAl-MuhazabFil Figh Imam Shafi'i mengatakan bahwa

jihad adalah berjuang melawan kaum kafir hanyarikawsllah dengan jiwa,

® Abi Syuja'i, Fathual- Qharib al-Mujib, Semarang, Thoha Putra. him. 58-59.
% |mam asy-Syafi'l,al-Umm( kitabinduK), terj: Ismail Ya'ub. Jakarta,C.V. Aizan. him.
176-181.
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harta, ucapan, atau mengajak orang lain'.(Kitab Mihhaj oleh Imam
Nawawi). Menurut Imam Hanafi Figih Imam Kasani aalabukunya
Bada’'Sama mengartikan jihad seperti: '‘Berjuang dengan smgersaha dan
kekuatan karena Alloh SWT dengan jiwa, harta, ucagi@u dengan cara
lainnya’. Menurut Imam Maliki Figh Imam Ibnu Arafailanjutkan oleh
Sheikh Khalil dalamMukhtasarAl-Khalil, mengatakan bahwa jihad adalah:
'seorang muslim yang berjuang melawan kaum kafipdasuatu perjanjian,
hanya karena Allah SWT semata dan untuk meninggikkana-Nya dengan
mengharapkan keridhaanNy4'.

Sedangkan menurut Imam Hambali Figlanmibnu Qudama Al-
Maqdisi mengatakan bahwa jihad adalah menyebarkgngmgan melawan
orang kafir, apakah itu sebagai fardhu Kifayah atardhu ‘A'in, serta
melindungi orang mukmin dari kaum kafir, menjageerda perbatasan,
berjuang di garis terdepan dan di garis perbatashagai penoparig.itulah
beberapa pengertian jihad yang di kemukakan oedagan ulama figih yang

lahir dari istilah syariahnya.

b. Metodel stinbat Hukum Ulama Figih Tentang Jihad.
Dalam hal ini ada beberapa metode ydingakai ulama ushul figih
dalam beristinbat (menggali hukum dari sumbernyaykimemahami konsep

jihad dalam islam yang bersumber pokok pada al-@daa hadist.

7 M. FathurrahmanJihad, MenegakkarKhilafah, http://www. Geocities. Com/Abuya-
2005/jihad.htm. diakses tgl. 14 mei 2009.
% Ibid,
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1 Memposisikan Bahasa Arab dan as-Sunnah dalam NamaNash.

Sudah menjadi kesepakatan jumhur ulamaatdahetode ushul figh,
pemaknaan nash-nash syariat (Al-Quran dan as-®)yrdeam pemahaman
atas teks-teks dan istilah-istilah Al-Quran dan-Samnah tidak dapat
dilepaskan dari dua faktor, yaitu: (1) kenyataahwe Al-Quran dan as-
Sunnah adalah kitab berbahasa Arab; dan (2) balss@u@nah adalah
penjelas fayan) dari Al-Qur'an®®

Mengenai faktor yargertama, sudah sangat jelas, bahwa kenyataan
Al-Quran memang berbahasa Arab. Di samping itu;Qa&Fan telah

memberikan kabar kepada kita mengenai hal ini./A8at berfirman:

. & 20 - P ) °

oylass 1K e it o

P e
7

Artinya: Sesungguhnya Kami menjadikan al-Qur'anadal bahasa Arab
supaya kamu memahaminya. (QS az-Zukhruf [43]‘%3).

Dengan demikian, metode ulama figihadalmemahami nash (teks
istilah dalam Al-Qur'an dan as-Sunnah) berpijak gogetmahaman bahasa
Arab, bukan yang lain. Tanpa pengetahuan atas dakab mustahil dapat
memahami makna yang dimaksudkan dalam nash tersebut

Adapun cakupan Al-Quran terhadap Hatta yang diambil dari
bahasa lain, maka kata-kata tersebut telah mengatmoses arabisasi
(mu’arrabah), sehingga menjadi bahasa Arab. Sebelum turunty@uian,

orang-orang Arab sudah terbisaa menggunakan k&dayleang berasal dari

%9 Amir Syarifuddin,UshulFigih, jilid Il, Jakarta: Prenada Media Group, 2008, Bm
0 Anwar Abu BakarZabarjad Al-Quran Dan Terjemahnyzahim.390.
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luar mereka; kemudian mereka mengubahnya sesuandiahasa mereka dan
huruf-hurufnya. Sehingga, kata-kata yang telahathisasi tersebut menjadi
bahasa Arab seperti yang mereka ciptakan sendtiak tada perbedaan
sedikitpun. Para penyair, sebelum turunnya Al-Qur'audah terbiasa
menggunakan lafadz-lafadmu’arrab (lafadz yang diambil dari bahasa lain
kemudian diubah sesuai dengan aturan bahasa APab)ohnya adalah kata-
kata: Fulfulun yang diambil dari khazanah bahasa Yuanai, ydkiful;
Qirthaasin yang diambil dari khazanah bahasa Yuanai, ydknartees
Dirham yang diambil dari khazanah bahasa Yuanai, yakakhmee(mata
uang Yunani);Jamanahyang diambil dari khazanah bahasa Latin, yakni
gemonapermata)Arjuwanyang diambil dari khazanah bahasa Akadia, yakni
arjuwanyang berartiamarudalam bahasa Arab.

Perlu dipahami, bahwa proses arabibasus dibatasi hanya pada
nama-nama benda yang terindera saja. Sedangkadz-lafadz yang
menunjukkan pada makna-makna, maka bangsa Arab telmbuatal-
isytiqaq (yaitu pengambilan suatu kata disebut katesytagyang berasal dari
kata asalnya). Berkaitan dengan pengkhaydthéyyulal dan penyerupaan
(tasybiha}, orang Arab membuat apa yang dinamakarajaz (yaitu
menggunakan suatu kata yang bukan ditujukan unttikasalnya, karena
adanya kesamaan antara dua arti asal dan artiro&gzainya katahiraath al-

mustagiimyang diartikan sebagai Islarff).

" Fauzan Ibnu Hidayah al-Julaop.cit.

2 Amir sarifuddin, op.cit.
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Adapun faktokedua, bahwa as-Sunnah merupakan penjelasan dari
Al-Qur’an, berkaitan erat dengan fungsi RasululEkW. yang berkewajiban
menjelaskan makna al-Qur'an kepada umat manusianDiaal ini Allah Swt

berfirman:
fa&is ot e S et a2 SR e (et
0 1S5 V‘@w 50l 5 L qué Ol S EL) B

Artinya: Kami menurunkan kepadamu (Muhammad) al-Quran &geanu
menerangkan kepada umat manusia apa yang telahurdiéun
kepada mereka dan supaya mereka memikirkan(@&. an-Nahl
[16]: 44)."

Fungsi Rasulullah SAW. sebagai penjedQuran ini terwujud,
misalnya, dalam perincian bgdyan) ayat-ayat yang global mujma),
pengecualian tkhsish ayat-ayat yang umum‘afn), pemberian batasan
(taqyid ayat-ayat yang mutlak, penambahan hukum yang rhutakoknya
ada dalam Al-Qur’an, dan pensyariatan hukum bangyaukum pokoknya
tidak ada dalam Al-Qur’an.

Atas dasar penjelasan di atas, proses penahatas teks/istilah
dalam Al-Qur'an dan as-Sunnah, ulama figih mend@sapada pandangan
bahwa keduanya adalah berbahasa Arab dan pengeksfistilah tersebut
dengan penjelasan dan keterangan Nabi Muhammad SaMMm as-Sunnah.
Karena itu, menurut ulama ushul figih menggunakatoate penafsiran yang

tidak bertolak dari kenyataan al-Qur'an dan as-&bnsebagai kitab yang

berbahasa Arab berarti mengabaikan kenyataan yamgas mendasar.

73 ZabarjadAl-Quran Dan Terjemahnyap.cit. him.217.
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Demikian pula setiap penafsiran kata atau istil@mgy mengabaikan as-
Sunnah; berarti mengabaikan kedudukan nabi Muham8@ad/. sebagai
penjelas dari apa yang diturunkan Allah.

2. Memahami Maknbaughawij ‘Urfi, danSyar’i

Pada penjelasan diatas, bahwa ada dua pxasg berkaitan dengan
pemaknaan teks-teks syariah, vyaitu: (1) Al-Quraran das-Sunnah
menggunakan bahasa Arab; dan (2) As-Sunnah memipuotgaitas
menjelaskan pengertian kata atau istilah dari teks-wahyu. Berdasarkan
dua prinsip ini, akhirnya ulama figih memperoleratsumetode ushul figh
untuk memberi makna istilah-istilah dalam nash-magriat (Al-Qur'an dan
Hadits Nabi). Metode ini dapat dijelaskan sebagaikit:

Pertama, Dalam bahasa Arab, makna hakiki didahulukan ddap
makna majazinya. Dalam masalah pemaknaan kataistilah ini, aspek
bahasa Arab yang berkaitan dengan istilah dapatjadit dari dua makna,
yaitu makna hakiki (arti sebenarnya) dan makna mdgti kiasan). Kata
asad misalnya, makna hakikinya adalah singa. Akanpietdalam makna
majazinya, kata tersebut dapat bereajul syuja‘ (lelaki yang gagah berani).
Demikian pula katdahr, makna hakikinya adalah laut. Akan tetapi, makna
majazinya adalatélim (orang alim/beriimu) atau kuda yang gagah perkasa.

Kaidah ushul yang berkaitan dengan hal ini adalah:
aiza] S 2 214

Pada dasarnya ucapan itu harus diartikan lebih datsecara hakiki

™ Amir Syarifuddin, op. cit. him.28.
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Namun, jika tidak memungkinkan diartikanaachakiki atau jika ada
indikasi @arinah), barulah beralih ke pemaknaan secara majazi, agsin
syari’at tidak tersia-siakan atau terabaikan; migal hubungansababiyah
(menyebut sebab tetapi yang dimaksud adalah akilmatlsabbabiyah
(menyebut akibat/musabab tetapi yang dimaksud lada&bab),juz‘iyah
(menyebut sebagian tetapi yang dimaksud adalahlukakan), kulliyah
(menyebut keseluruhan tetapi yang dimaksud adalabagsan), dan

sebagainy&® Kaidah ushul menyebutkan:

Sl ) e das &5k )

Jika suatu kata tidak dapat diberi makna hakikiken@apat diartikan secara
majazi

Kedua, pemberian makna hakiki terhadap suatu istilahudar
mengikuti urutan (tertib) sebagai berikut:
1. Makna hakiksyar‘T (makna syariat).
2. Makna hakikiurfi (makna yang berhubungan dengan tradisi).
3. Makna hakiklughawi(makna literal, harfiah}®

Makna hakikisyar1 (al-hagigah al-lughawiyah asy-syar‘iypladalah
makna hakiki (bukan majazi) yang telah dialihkarnri damakna harfiah

(bahasa)-nya. Sebab, nash-nash syariat telah miarbéambahan makna

> Lihat Amir Syarifuddin, dalam pembahashaaqigat dan majaz dia menjelaskan pda
dasarnya setiap kata harus menggunakan ledgijat (sebenarnya) namun ada hal tertentu yang
mendorongnya untuk tidak menggunakeagiqahitu dengan menggunakanajaz Op.cit. him.
27-28.

"% bid, him. 26.
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yang lebih dari sekadar makna harfiah/bahasanyatoBinya adalah kata
shalat, shaum, zakat, haji, jihad, islam, iman, skragainya.

Kata shalat secara harfiah, dalam kamus-kadpalhasa Arab, artinya
adalahad-du‘a’ (doa). Akan tetapi, nash-nash syariat (khususraditsl Nabi)
telah menjelaskan tatacara shalat Nabi Saw, sehiaggna figih tidak dapat
lagi mengartikan nash syariat yang menyethdlat dengan arti harfiahnya,
yakni doa. Sebab, kata tersebut sudah diberikahaham makna dari sekadar
makna harfiahnya. Shalat secagar lalu diartikan sebagai suatu rangkaian
perbuatan dan perkataan (doa) yang diawali derajdnir tdan diakhiri dengan
salam’’

Katashaumsecara bahasa, sebagaimana terdapat dalam kamus-ka
bahasa Arab, artinya adalahimsak (menahan diri). Akan tetapi, nash-nash
syariat (al-Qur’an, khususnya dalam surat al-Bdgai87) dan juga hadits-
hadits Nabi Saw memberikan makna tambahan atas tkasabut yaitu
menahan diri dari makan, minum, hubungan seksuah Wal-hal yang
membatalkan shaum dari subuh sampai malam (madjebjtai dengan niat.
Inilah maknasyar‘i dari shaum.

Sementara itu, makna hakikirfi (al-haqigah al-lughawiyah al-
‘urfiyah) adalah makna hakiki (bukan majazi) yang telah adinjurf
(konvensi, tradisi, kebisaaan) orang Arab. Atawatsyang telah ditransfer

oleh pakar bahasa yang biasa berargumentasi devejsasa mereka dari

" Ibid, him. 32.
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makna harfiahlighaw) kepada makna lain yang telah masyfu€ontohnya
adalah katalabbah Secara harfiah, kat#abbahberarti segala makhluk yang
melata di muka bumi (termasuk hewan dan manusikinAetapi, secara
‘urfi, orang Arab lalu menggunakan kata tersebut dermgakna hewan
berkaki empat seperti unta; tidak termasuk mansia.

Adapun makna hakiklughawi (al-haqigah al-lughawiyah al-
wadh‘iyah) adalah makna hakiki (bukan majazi) yang menunjutaparti
asalnya secara harfiah/literal. Contohnya adalah tegul (lelaki), imra’ah
(perempuan)asad(harimau)jamal (unta),sayf(pedang), dan sebagainya.

Berdasarkan uraian sebelumnya, urutan pesarbemakna suatu
teksl/istilah dalam nash-nash syariat diawali dengaknasyar, lalu makna
‘urfi, dan kemudian makraghawi Karena itu, jika ulma figih membaca ayat
atau hadits lalu mendapatkan kata tertentu semafsaht islam, jihad, dan
seterusnya, mereka mengartikannya dalam malyaai-nya lebih dulu;
bukan makna harfiah/literalnya. Pandangan ulamh fgengartikan kata-kata
tersbut dalam makna harfiah/literalnya terlebihuddan mengesampingkan
maknasyar‘i-nya jelas tidak tepat. Contohnya adalah mengartikatajinad
secara harfiah/literal sekadar “bersungguh-sunggthu mengerahkan

segenap kesanggupan,” tanpa menghubungkannya dé&aggak nash al-

8 Fauzan Ibnu Hidayah al-JulalemahamiMakna Jihad Hakiki, http//gemakalsem.
Multiplay. Com/journal/item/6/. Diakses tgl. 12 n2609.

" Lihat Amir Syarifuddin, dalanmHagigah Urfiyah Khashshahdan Hagigah Urfiyah
Ammalh op.cit. him.26.
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Quran dan as-Sunnah yang menunjukkan malsyari-nya, yaitu
mengerahkan segala kesanggupan dalam peperayitah f{ sabilillah; baik
secara langsung atau dengan memberi pertolongarpddrantuan harta,
memperbanyak pasukan, dan sebagainya. Mengaijitkath secara harfiah
seperti di atas dengan mengesampingkan makagi-nya tanpa alasan apa
pun jelas merupakan tindakan yang amat ceroboh vyadak dapat

dipertanggungjawabkan dilihat dari kacamata metagialmiah sekalipun.

3. Menetapkan Pandangan Yang Kokoh Mengenknildihad.

Dengan demikian, ulama figih memberi kesitap bahwa
pandangan yang kokoh terkait makna jihad adalahneayariatnya, yaitu
mengerahkan segala kesanggupan dalam peperamitih f{ sabilillah; baik
secara langsung atau dengan memberi pertolongarpddrantuan harta,
memperbanyak pasukan, dan sebagainya. Untuk lebisnya, berikut adalah
penjelasan rincinya:

Pertama secara bahas@had berasal dari katguhd (jerih payah),
yang bermakndahaqgah (kemampuan) damatsagah(kesukaran). Dari kata
juhd juga dibentuk kata mujahadah. Karena itu, secara bahasa
jihdd/mujahadahbermakna:

1. Mengerahkan kemampuan dan tenaga yang adk,dmigan perkataan
maupun perbuatan.
2. Mengerahkan seluruh kemampuan untuk mempeialedm.
Di dalam al-Qur’an, jihad dalam maklp@hasa ini terdapat, antara

lain, dalam ayat-ayat berikut:

e R
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Artinya: Orang-orang yang berjihad untuk (mencari keridha&ami, benar-
benar akan Kami tunjukkan kepada mereka jalan-jatami (QS
al-Ankabut [29]: 69).2°

0B BN AOXIZM @e S P AQDD = o[X]eo
FCOBNEE -0 AN NY DQONE 22OV ORA Y €O
WX

Artinya: Berjihadlah terhadap mereka dengan al-Qur'an, denigad yang
besar.(QS al-Furgan [25]: 52).

Rasulullah SAW. juga bersabda:

7 - ¢ 2 Z _1° /.?/
j&d%@é&-@f#@.}\ﬂ@?

Artinya: Jihad yang paling utama adalah ucapan ybhag di hadapan
penguasa yang lalinfHR at-Tirmidzi). 8*

. e }j/ j/a
Cas S 3 HH

Artinya: lbadah haji merupakan jihad bagi merekagydemah.(HR Ibn
Majah dan Ahmad).%?

Aisyahra. pernah bertanya kepada Rasulullah Saw, “WRAsilullah, apakah
ada jihad bagi para wanita?” Beliau bersabda:

saadis £ 4s 0 Y 3 Sl 38

8 Anwar Abu BakarZabarjad Al-Quran Dan Terjemahnyap.cit. him. 323.
8 Lihat Imam Abu al-Isa Muhammad bin al-Isa al-Tidzi, Sunan al-Tirmidz{Beirut:
Dar al-Fikr, 1994).

8 |ihat Ahmad bin HanbaMusnad Ahmad bin Hanbé&Mesir: Muassasah Qurthubah,
t.th).
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Ya, yaitu jihad yang tidak ada perang di dalamnyakni ibadah haji dan
umrah.(HR lbn Majah) .

Rasul saw. juga pernah bersabda:

e Jals 25 dalsd)l

Artinya: Yang bernama mujahid adalah mereka yang memeirdingya.

(HR. At-Tirmidzi). #

Nash-nash di atas dan yang semisal, di dejarterdapat katphad
dalam pengertian bahadaghawi. Makna bahasa yang terdapat di dalamnya
adalah mujahadah (perang) terhadap hawa nafsu, setan, dan kefasikan
keberanian menegur keras para penguasa dengannmargerunya dan
melarangnya; serta kesungguhan dalam mengerahkgmeage kemampuan
dalam menunaikan kewajiban-kewajiban atau dalam jagantaklif-taklif
(beban) syariah.

Kedua, adapun dalam pengertisyari (syariat), para ulama dan
fugaha mendefinisikan jihad sebagai:

1. Upaya mengerahkan segenap kemampuan dalam berpetanglan
Allah secara langsung, atau membantunya dengan ahadengan
(memberikan) pendapat/pandangan, dengan banyakmgagomaupun

harta benda, ataupun yang semisalfi{a

8 Lihat Imam Abu ‘lsa Muhammad bin ‘Isa al-Tirmid8unan al-Tirmidz{Beirut: Dar

al-Fikr,1994). Dalm bab jihad, him.367.

8 Abdillah Muhtar Abdul aziz, jihad, pengertian dan isu-isu yang terkait

http://khairaummah.com/index.php?option. Diaksé4 $gmaret 2009. jam. 20.13. wib.
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2. Upaya mengerahkan segenap jerih payah dalam memiekanm kafir®®
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwarsesyar'i, jihad adalah
gitaalu al-kuffari fii sabilillahi li i'lai kalimaillahi, yaitu memerangi orang-
orang kafir di jalan Allah dalam rangka meninggikatimat Allah (Islam).
Berikut ini ada beberapa contoh istilah jitiedrang) dalam nash yang
sharih (tegas) danlpyr sharih(samar):
1. Jihad dalam nash sharih (tegas).
Di dalam nash al-Qur'an maupun as-Sunnaddjgering ditunjukkan
secara tegassifarih), dengan langsung menggunakan kaltgital (perang).

Allah Swt, antara lain, berfirman:

< A
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Artinya: Perangilah orang-orang yang tidak menginddiah dan Hari Akhir.
(QS at-Taubah [9]: 29)%

ICENNETE =GR S ENEE

Artinya: Perangilah mereka supaya jangan ada fiffk@kufuran) dan agar
agama itu semata-mata hanya milik All&RS al-Anfal [8]: 39) 2’

Rasul Saw juga pernah bersabda:

M . 57 0488 Vo2 . Al P
A Jele 3 580 WA (o2 0 2SO 6 24

Artinya: Siapa saja yang berperang dengan tujuamadikan kalimat Allah
menjadi yang paling tinggi, maka ia berada di jaAdlah.

% Fauzan Ibnu Hidayah al-Julafip. cit.
8 Anwar Abu BakarzZabarjad Al-Quran Dan Terjemahnyap.cit. him.152.
¥ Ibid, him.144.
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(HR al-Bukhari). %

Artinya: Aku diperintahkan untuk memerangi manugiangga mereka
mengatakan La llaha illa Allah Muhammad RasUluli@hada
Tuhan selain Allah dan Muhammad adalah utusan AlI@HR al-
Bukhari dan Muslim).®°

2. Jihad (perang) dalam nash ghayr sharih (samar)
Jihad dalam makrad-qital (perang) ini juga sering ditunjukkan dalam

makna yang samagltayr sharil), yang lebih banyak ditunjukkan oleh adanya

indikasi @arinah) yang menunjukkan pada makalagital (perang) dimaksud.

&
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Artinya: Orang-orang yang beriman, berhijrah, damjibad di jalan Allah,
meregléa itu mengharapkan rahmat Allal@S al-Bagarah [2]:
218).

Artinya: Sesungguhnya orang-orang yang beriman, berhijrah, laerjihad
denglan harta dan jiwa mereka di jalan Allah(QS al-Anfal [8]:
72).

8 Abu Abdillah bin Ismail al-Bukharishahih bukhariJUZ 111, Berut: Darul Kutubil
A’liyah, him.275. lihat juga dalam Abi Zakariya, yRidhus as-Shalihin, Semarang: Thoha Putra.
him.497.

% Ibid, him.325.

% Anwar Abu BakarZabarjad Al-Qur'an Dan Terjiemahnyap.cit. him. 27.

*!Ibid,. him.148.
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Artinya: Hai Nabi, berjihadlah (melawan) orang-agaafir dan orang-orang
munafik itu, dan bersikap keraslah terhadap meré&mpat mereka
ialah neraka Jahanam. Itulah tempat kembali yanigurek-
buruknya. (QS at-Taubah [9]: 73)%

Meskipun nash-nash di atas dan yang serupgadaeya dalam bentuk
yang samar, semua nash tersebut memibjarinah (indikasi) yang
menunjukkan pada makna jihad secsyar'i, yakni al-gital (perang). Frasa
dalam ayat-ayat di atas sepdrtsabilillah (di jalan Allah),jahadd wa hajarG
(berjinad dan berhijrah)waghluzh ‘alayhim(bersikap keraslah terhadap
mereka [orang-orang kafir]phi amwalihim wa anfusihingdengan harta-harta
dan jiwa-jiwa mereka), semua itu merupakan indikégarinah yang
menunjukkan bahwa kata jihad di dalam ayat-ayaetart adalah jihad secara
syar‘i, yakni memerangi kaum kafir.

Demikian pula halnya dengan sabda-sabda liRi@su Saw. Rasul

Saw, misalnya, bersabda:

Artinya: Jihad itu tetap berlangsung sejak aku wiubleh Allah hingga
umatku yang terakhir membunuh dajjalHR Ibn Manshur al-
Khurasani, Kitab as-Sunan, 11/176)%

AUl & ol e

°2 |bid, him.158.
% Lihat Imam Abu al-Isa Muhammad bin al-Isa al-Tidzii Sunan al-Tirmidz{Beirut:
Dar al-Fikr, 1994).
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Artinya: Jihad itu tetap berlangsung baik bersamp@mimpin) yang salih
maupun yang fajiftHR al-Bukhari)

Dalam hadits di atas, frabangga umatku yang terakhir membunuh
dajjal, misalnya, merupakamarinah bahwa yang dimaksud dengan jihad di
sini adalah maknayar‘i, yakni memerangi orang-orang kafir. Begitu juga
frasa baik bersama (pemimpin) yang salih maupun yang;fafierupakan
garinahbahwa jihad dalam hadits di atas bermakna pesepgrti pada nash
sebelumnya.

Di dalam al-Qur’an, jihad dalam pertiger perang ini terdiri dari 24
kata® Kewajiban jihad (perang) ini telah ditetapkan ofdtah Swt dalam al-
Quran di dalam banyak ayatnya.Bahkan jihad (perang) di jalan Allah
merupakan amalan utama dan agung yang pelakunyana&eaih surga dan
kenikmatan yang abadi di akhifit.Sebaliknya, Allah telah mencela dan

mengancam orang-orang yang enggan berjihad (begpetajalan Allah®’

* Muhammad Husain Haika#l-Jihad wa al-Qitalop.cit. 1/12.

% Lihat, misalnya: QS an-Nisa' 4]: 95); QS at-Taufgjh41; 86, 87, 88; QS ash-Shaf
[61]: 4.

% Lihat, misalnya: QS an-Nisaa [4]: 95; QS an-Nip§a95; QS at-Taubah [9]: 111; QS
al-Anfal [8]: 74; QS al-Maidah [5]: 35; QS al-Huptr[49]: 15; QS as-Shaff [61]: 11-12.

" Lihat, misalnya: QS at-Taubah [9]: 38-39; QS afa\r8]: 15-16; QS at-Taubah [9]:
24.



